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Kata  Penu tup

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, peneliti menyadari bahwa pencapaian ini
tidak lepas dari dukungan, bimbingan, dan kontribusi berbagai pihak. Oleh karena
itu, peneliti ingin menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Bapak Jacky Thiodore selaku dosen pembimbing, atas bimbingan
yang tak ternilai serta ilmu yang telah dibagikan, khususnya dalam memperdalam
pemahaman mengenai perangkat lunak Rhino-Grasshopper, sistem fabrikasi, dan
pendekatan desain berkelanjutan. Dedikasi dan arahan beliau telah menjadi fondasi
penting dalam perjalanan penelitian ini.

Ucapan terima kasih juga peneliti sampaikan kepada Bapak Aditya W. Fitrianto
selaku Direktur Alien DC sekaligus perancang Rusun ASN 3 IKN, atas kesediaan
beliau berbagi wawasan, informasi yang relevan, serta diskusi yang memperkaya
konteks dan substansi penelitian ini. Kontribusi beliau menjadi salah satu elemen
penting yang memperkuat kualitas kajian yang dilakukan.

Akhir kata, peneliti berharap hasil dari skripsi ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan keilmuan dan praktik arsitektur, khususnya dalam ranah
desain berkelanjutan dan pemanfaatan teknologi digital dalam proses perancangan.
Semoga karya ini dapat menjadi pijakan awal bagi penelitian dan inovasi yang lebih
luas di masa mendatang.
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Gambar 1 : Ilustrasi metodologi penelitian
Sumber : Gambar ilustrasi visual dari
berbagai sumber di internet

Gambar 5.2 : Diagram fasad hijau sebagai
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Sumber : Social Spaciousness, MVRDV,
2024
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Sumber : Green Up High Rise Vertical
Garden, Christoph Wunderlich, 2016
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pada fasad hijau
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sumber di google

Gambar 4.1 :Interaksi penghuni di dalam
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Sumber : Penulis, 2024
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Sumber : Cascina Canova, Darya
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Sumber : Sumber : Penulis, 20205
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Sumber : Sumber : Penulis, 2025
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Sumber : Sumber : Penulis, 2024

Gambar 8.1 : Render hasil desain perancangan
fasad rusun ASN 3

Sumber : Sumber : Penulis, 2025)

Gambar 8.2 : Denah rusun ASN 3 lantai
hunian sebelum dan sesudah perancangan

Sumber : Sumber : Alien DC, 2024 ;
Penulis, 2024

Gambar 8.3 : Diagram perancangan
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Sumber : Sumber : Penulis, 2024)
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Sumber : Penulis, 2024

Gambar 8.5 : Diagram penampakan
terpotongnya intervensi gedung

Sumber : Sumber : Penulis, 2024
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Sumber : Sumber : Penulis, 2025
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Sumber : Penulis, 2024

Gambar 8.8 : Render hasil perancangan fasad
rusun tower 5 dan 6

Sumber : Penulis, 2024
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rusun tower 5 dan 4

Sumber : Penulis, 2024
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Gambar 8.10 : Render hasil perancangan fasad
rusun tower 5 sisi belakang 

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 8.11 : Diagram detail kontruksi
intervensi fasad balkon rusun ASN 3

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 8.12 : Diagram aksonometri intervensi
lantai unit rusun ASN 3

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 9.1 : Render hasil desain perancangan
lantai atap rusun

Sumber : Penulis, 2025

Gambar 9.2 : Denah rusun ASN 3 lantai
rooftop sebelum dan sesudah perancangan

Sumber : Alien DC, 2024 ; Penulis, 2024

Gambar 9.3 : Diagram zona program lantai
rooftop setelah intervensi

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 9.4 : Diagram konsep atap rooftop
setelah intervensi

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 9.5 : Render hasil perancangan latai
rooftop rusun ASN 3

Sumber : Penulis, 2025

Gambar 9.6 : Render hasil perancangan lantai
rooftop

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 9.7 : Render hasil perancangan lantai
rooftop tower 5 

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 9.8 : Render hasil perancangan lantai
rooftop, kebun bersama

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 9.9 : Render hasil perancangan lantai
rooftop tower 4

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 10.1 : Render hasil penambahan
desain pada jembatan penghubung rusun

Sumber : Penulis, 2025

Gambar 10.2 : Diagram zoning program pada
jembatan penghubung rusun

Sumber : Penulis, 2025

Gambar 10.3 : Denah tamak lantai
perancangan jembatan penghubung rusun ASN
3 tower 4, 5, dan 6

Sumber : Penulis, 2025

Gambar 10.4 : Render hasil perancangan fasad
jembatan penghubung rusun

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 10.5 : Render hasil perancangan
jembatan penghubung dari arah barat

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 10.6 : Render hasil perancangan
fasilitas pada jembatan

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 10.7 : Render fasilitas jembatan
penghubung tower 5 dan 6

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 10.8 : Pembedahan material pada
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Sumber : Penulis, 2024

Gambar 11.1 : Gambar ekplorasi maket,
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komunal

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 12.1 : Maket interaktif keseluruhan
desain tower 5 skala 1 : 200

Sumber : Penulis, 2025

Gambar 12.2  :Maket interaktif keseluruhan
desain tower 5 skala 1 : 200

Sumber : Penulis, 2025

Gambar 12.3 :Maket keseluruhan jembatan
penghubung gedung 4, 5 , dan 6  skala 1 : 1000

Sumber : Penulis, 2025

Gambar 12.4 : Maket keseluruhan desain tower
5 skala 1 : 200

Sumber : Sumber : Penulis, 2025

Gambar 12.5 : Maket detail potongan
konstruksi balkon 1:25

Sumber : Penulis, 2025

Gambar 12.6 : Maket detail 4 lantai skala 1 :
200

Sumber : Penulis, 2025

Gambar 12.7 : Maket detail potongan
konstruksi balkon skala 1 : 25

Sumber : Penulis, 2025

Gambar 12.8 : Maket detail furniture 4 lantai
terpotong skala 1 : 100

Sumber : Penulis, 2025

Gambar 3.3 : Maker kelompok kawasan rusun
ASN 3

Sumber : Penulis, 2025
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